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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penciptaan karya fotografi komersial produk Guitar 

Carving Indonesia yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fotografi 

komersial mampu menjadi media visual yang efektif dalam memvisualisasikan nilai 

estetika ukiran sebagai karakter budaya lokal Jepara. Melalui pendekatan fotografi 

yang terarah, unsur estetika seperti detail ukiran, tekstur material kayu, serta 

kedalaman relief dapat ditampilkan secara jelas dan komunikatif kepada audiens. 

Penerapan teknik fotografi seperti low key lighting, side lighting, serta 

eksplorasi sudut pandang (angle) terbukti mampu memperkuat dimensi visual dan 

karakter artistik pada objek gitar. Teknik pencahayaan ini menghasilkan bayangan 

yang mempertegas kedalaman ukiran, sehingga prinsip estetika ukir Jepara seperti 

rinci dan rasa dapat divisualisasikan secara optimal. Selain itu, penggunaan 

komposisi yang selektif, baik dalam pendekatan close-up maupun full shot, mampu 

menonjolkan keseimbangan antara fungsi gitar sebagai instrumen musik dan 

sebagai karya seni. 

Proses penciptaan yang melalui tahapan pengumpulan data, perencanaan, 

hingga perwujudan menunjukkan bahwa keberhasilan visual tidak hanya ditentukan 

oleh teknik pemotretan, tetapi juga oleh pemahaman terhadap karakter objek dan 

nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, fotografi dalam 

konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana 
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interpretatif yang mampu mengkomunikasikan identitas lokal dalam kerangka 

industri kreatif modern. 

Hasil karya yang dihasilkan memperlihatkan bahwa gitar ukir dari Guitar 

Carving Indonesia dapat direpresentasikan sebagai objek yang memiliki nilai 

estetika tinggi, tidak hanya sebagai produk fungsional, tetapi juga sebagai karya 

seni yang mengandung makna budaya. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa 

integrasi antara tradisi ukir Jepara dan pendekatan visual fotografi komersial 

mampu memperkuat citra produk secara visual dan konseptual. 

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penciptaan karya yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan 

selanjutnya. 

Pertama, dalam pengembangan karya fotografi komersial, eksplorasi teknik 

pencahayaan dapat diperluas, tidak hanya terbatas pada pendekatan low key, tetapi 

juga high key atau kombinasi pencahayaan lainnya untuk menghasilkan variasi 

visual yang lebih beragam sesuai kebutuhan pasar dan karakter produk. 

Kedua, penggunaan media dan konteks visual dapat dikembangkan lebih 

jauh, misalnya dengan menghadirkan setting yang lebih konseptual atau naratif 

sehingga tidak hanya menampilkan produk, tetapi juga membangun storytelling 

yang lebih kuat terhadap nilai budaya yang diangkat. Hal ini penting untuk 

meningkatkan daya tarik visual sekaligus memperkuat emotional branding produk. 

Ketiga, bagi pelaku industri kreatif seperti Guitar Carving Indonesia, 

pemanfaatan fotografi profesional secara konsisten dalam media digital seperti 
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media sosial, katalog, dan website sangat disarankan untuk meningkatkan citra 

merek dan daya saing di pasar global. Visual yang kuat dan terkonsep dapat menjadi 

faktor utama dalam membangun persepsi kualitas dan keunikan produk di mata 

konsumen. 

Keempat, bagi peneliti atau pencipta selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji lebih dalam keterkaitan antara fotografi komersial dan pelestarian budaya 

lokal, sehingga karya yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetis dan 

ekonomis, tetapi juga kontribusi terhadap keberlanjutan budaya. 
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